BAB V
KESIMPULAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1.1.1 Nilai LCsy yang efektif untuk mematikan imago kutu daun sebanyak
50% terdapat pada konsentrasi 41.5% selama 24 Jam.
1.1.2 Filtrat batang gulma siam berpengaruh terhadap tingkat mortalitas kutu
daun.
1.1.3 Konsentrasi filtrat batang gulma siam terbaik yang dapat mematikan
kutu daun terdapat pada konsentrasi 60% selama 24 Jam.
1.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan filtrat batang gulma siam
dalam mengendalikan kutu daun maupun hama tanaman lainnya. Selain itu,
penulis juga menyarankan agar kedepannya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang kandungan senyawa lainnya yang mungkin saja terdapat pada gulma siam

dan memiliki manfaat bagi manusia maupun makhluk hidup lainnya.
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